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SUMMARY

Marcella Putri Jayanti. Minimum Selling Price Of Processed Rubber Materials
That Can Fulfill Welfare Based On The Income Of Rubber Farmers In Lubuk
Mumpo Village, Muara Enim Regency (Supervised by MIRZA ANTONI).

Rubber plants (Hevea brasilliensis) are one of the leading agricultural
products because they have an important role in Indonesia and support the
country's economy as a source of foreign exchange income. This study aims to
analyze the minimum selling price of processed rubber materials (Bokar) that can
meet the welfare of farmers based on the income of rubber farmers in Lubuk
Mumpo Village, Gunung Megang District, Muara Enim Regency. The main
problem faced by farmers is the fluctuation of rubber prices, which are often not
proportional to their production costs and living needs. This study used a survey
method with Simple Random Sampling technique, where data were collected
through interviews and questionnaires to rubber farmers. The analysis was
conducted to calculate the cost of production of Bokar, determine the minimum
feasible selling price, and measure the welfare level of farmers based on the
Decent Living Needs (KHL) standard. The results show that the selling price of
Bokar is higher than the cost of production, but not enough to improve the welfare
of farmers if they only rely on rubber farming. Therefore, a price policy that is
more favorable to farmers is needed so that their income can meet decent welfare
standards. The results of this study indicate that the cost of production in Lubuk
Mumpo Village is Rp5,479 / kg obtained from the total production cost divided by
the amount of rubber produced. Furthermore, in the study the minimum price was
obtained at Rp15,510 / kg. Meanwhile, for the welfare level of Lubuk Mumpo
Village rubber farmers based on the fulfillment of the components of a decent life,
it is known that there are 5 farmers or 11.90% who are included in the prosperous
criteria and those who are included in the criteria are not prosperous as many as
37 farmers or 88.09%. This shows that the low price of rubber in Lubuk Mumpo
Village has a major impact on farmers' income and welfare levels.

Keywords: bokar, cost of production, decent living needs (KHL), farmer welfare,
minimum selling price, rubber plantation.



RINGKASAN

Marcella Putri Jayanti. Harga Jual Minimum Bokar yang Dapat Memenuhi
Kesejahteraan Berdasarkan Pendapatan Petani Karet di Desa Lubuk Mumpo
Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI).

Tanaman karet (Hevea brasilliensis) merupakan salah satu hasil pertanian
terkemuka karena memiliki peranan penting di Indonesia dan banyak menunjang
perekonomian negara sebagai salah satu sumber pemasukan devisa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis harga jual minimum bahan olahan karet (Bokar)
yang dapat memenuhi kesejahteraan petani berdasarkan pendapatan petani karet di
Desa Lubuk Mumpo, Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim.
Permasalahan utama yang dihadapi petani adalah fluktuasi harga karet, yang
sering kali tidak sebanding dengan biaya produksi dan kebutuhan hidup mereka.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik Simple Random
Sampling, di mana data dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner terhadap
petani karet. Analisis dilakukan untuk menghitung harga pokok produksi Bokar,
menentukan harga jual minimum yang layak, serta mengukur tingkat
kesejahteraan petani berdasarkan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa harga jual Bokar lebih tinggi dari harga pokok
produksi, namun belum cukup untuk meningkatkan kesejahteraan petani jika
hanya mengandalkan usahatani karet. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan harga
yang lebih berpihak kepada petani agar pendapatan mereka dapat memenuhi
standar kesejahteraan yang layak. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa harga
pokok produksi di Desa Lubuk Mumpo ini sebesar Rp5.479/kg yang diperoleh
dari total biaya produksi dibagi dengan jumlah karet yang diproduksi. Selanjutnya
dalam penelitian harga minimum didapatkan sebesar Rp15.510/kg. Sementara itu
untuk tingkat kesejahteraan petani karet Desa Lubuk Mumpo berdasarkan
pemenuhan komponen hidup layak diketahui terdapat 5 orang petani atau 11,90%
yang masuk dalam kriteria sejahtera dan yang masuk dalam kriteria tidak sejahtera
sebanyak 37 orang petani atau 88,09%. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya
harga karet di Desa Lubuk Mumpo berdampak besar terhadap pendapatan dan
tingkat kesejahteraan petani.

Kata kunci: bokar, harga jual minimum, harga pokok produksi, kebutuhan hidup
layak, kesejateraan petani, perkebunan karet.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di antara negara-negara berkembang, bidang pertanian menjadi sumber
penghidupan utama bagi masyarakatnya. Bidang ini mencakup beberapa
subsektor, antara lain tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan,
perikanan, serta kehutanan, yang seluruhnya berperan vital dalam mendukung
pembangunan dan perekonomian nasional. Dari berbagai subsektor tersebut,
sektor perkebunan berkontribusi besar terhadap peningkatan pendapatan negara
sekaligus perluasan lapangan pekerjaan. Pada periode Januari hingga September
tahun 2023, surplus neraca perdagangan komoditas karet tercatat sebesar USD
1,79 miliar, mengalami penurunan dibandingkan periode yang sama pada tahun
sebelumnya yang mencapai USD 2,87 miliar. Berdasarkan volume, ekspor karet
sepanjang periode ini berjumlah 1,36 juta ton, mengalami penurunan sebesar
18,17% dibandingkan dengan 1,67 juta ton pada periode serupa di tahun
sebelumnya.

Karet alam tidak hanya berperan sebagai komoditas ekspor, tetapi juga
menjadi sumber utama devisa dari subsektor perkebunan serta menjadi andalan
mata pencaharian bagi sebagian besar keluarga petani. Menurut data dari
Kementerian Pertanian (2022), sekitar 92,81% areal perkebunan karet di
Indonesia dikelola oleh masyarakat. Di Indonesia sendiri, tanaman Kkaret
merupakan salah satu jenis tanaman yang tersebar luas, di mana Provinsi
Sumatera Selatan termasuk daerah yang menghasilkan karet dalam jumlah besar.
Luas perkebunan karet di Sumatera Selatan menempati posisi kedua dalam hal
luas lahan dan produksi, setelah perkebunan kelapa sawit. (Badan Pusat Statistik
Sumatera Selatan, 2023).

Harga karet alam di tingkat petani dipengaruhi oleh harga karet di tingkat
pabrik, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh harga karet di tingkat internasional.
Perbedaan dalam KKK (Kadar karet Kering) antara petani dan harga karet di
tingkat pabrik maupun internasional juga berdampak pada transmisi harga yang

tidak terjadi secara optimal, karena KKK (Kadar Karet Kering) di tingkat petani
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umumnya hanya berkisar antara 50% hingga 60%, sementara di tingkat pabrik dan
pasar internasional mencapai 100 persen (Novriana & Antoni, 2023).

Sebagai penghasil karet terbesar kedua, Indonesia perlu mempertahankan
komoditas unggulan ini agar semakin berkembang, yang pada akhirnya akan
berdampak positif terhadap pendapatan devisa negara. Karet diharapkan dapat
menjadi salah satu pendorong kebangkitan ekonomi melalui peningkatan produksi
yang akan mendorong ekspor (Wati et al., 2023).

Subsektor perkebunan karet terluas ditemukan di Sumatera Selatan. Namun,
produktivitas karet masih lebih rendah daripada kelapa sawit. Produksi karet yang
rendah disebabkan oleh banyak area karet yang sudah tua atau rusak yang tidak
produktif. Oleh karena itu, tanaman karet yang sudah tua dan tidak produktif
harus diremajakan menggunakan klon unggul untuk meningkatkan produksi. Data

area produksi karet dan luas lahan di Sumatera Selatan Tahun 2023.

Tabel 1.1. Luas Area Lahan dan Produksi Karet di Sumatera Selatan Tahun 2023

No. Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
1 Musi Banyuasin 206.991 211.416
2 Musi Rawas Utara 176.705 28.308
3 Ogan Komering Ilir 156.985 193.083
4, Muara Enim 148.377 173.441
5. Musi Rawas 128.691 122.021
6 Banyuasin 101.641 103.890
7 Ogan Komering Ulu Timur 77.044 40.456
8 Ogan Komering Ulu 72.696 15.395
9. Pali 54.216 60.375
10.  Ogan llir 36.616 7.406
11.  Lahat 34.932 24.588
12.  Prabumulih 19.246 2.045
13.  Lubuk Linggau 11.873 9.166
14.  Ogan Komering Ulu Selatan 4.803 3.276
15. Empat Lawang 4.219 2.044
16.  Pagar Alam 1.688 78
17.  Palembang 445 315
Jumlah 1.232.205 997.303

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023

Merujuk pada Tabel 1.1, data dari BPS Tahun 2023 menunjukkan bahwa
Provinsi Sumatera Selatan memiliki total area perkebunan karet seluas 1.222.205

hektare, dengan volume produksi mencapai 997.303 ton. Salah satu daerah dengan
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produksi karet terbesar di provinsi tersebut adalah Kabupaten Muara Enim, yang

mengelola perkebunan karet seluas 148.377 hektare. Dari luasan tersebut,

Kabupaten Muara Enim mampu menghasilkan karet sebanyak 173.441 ton.

Sementara itu, Kecamatan Gunung Megang, yang terletak di Kabupaten Muara

Enim, mempunyai peluang besar dalam pengembangan perkebunan karet, dengan

luasan area 9.290 hektare dan jumlah produksi 9.175 ton. Informasi terkait luas

lahan serta hasil produksi tanaman karet di tiap kecamatan dalam Kabupaten
Muara Enim dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet per Kecamatan di Kabupaten

Muara Enim 2022

No. Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
1. Rambang 18.833 23.387
2. Gelumbang 12.609 17.204
3. Rambang Niru 10.724 14.289
4. Lubai 10.219 12.704
5. Lubai Ulu 9.748 13.373
6. Ujan Mas 9.307 10.945
7. Gunung Megang 9.290 9.175
8. Belida Darat 9.189 12.217
9. Lembak 9.148 11.409
10.  Sungai Rotan 8.368 9.093
11.  Belimbing 7.786 9.356
12. Tanjung Agung 5.989 7.2955
13. Kelekar 4.968 5.641
14.  Benakat 4.761 4.565
15.  Empat Petulai Dangku 4.185 4.290
16 Panang Enim 3.801 4.899
17.  Lawang Kidul 2.726 1.662
18. Muara Enim 2.574 2.315
19 Muara Belida 2.512 2.501
20.  Semende Darat Laut 874 1.017
21.  Semende Darat Ulu 0 0
22.  Semende Darat Tengah 0 0
Jumlah 147.611 177.297

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim, 2022

Apabila petani mendapatkan hasil penanaman yang baik, luas area

penanaman akan meningkat. Apabila permintaan terhadap produk karet meningkat
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dan diiringi oleh harga yang cukup baik, pendapatan petani meningkat. Sebagai
produsen bahan baku untuk industri hilir, petani karet akan berusaha untuk
memperluas area pertanian mereka untuk menghasilkan lebih banyak karet untuk
memenuhi permintaan konsumen.

Penurunan harga jual karet dapat mempengaruhi pendapatan, karena biaya
yang harus ditanggung petani terkadang tidak sebanding dengan pendapatan yang
mereka terima. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai gaji atas pekerjaan yang
dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Tentu saja,Kesejahteraan petani juga
terganggu dalam hal ini (Lestari dan Zulaikha, 2019).

Pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani berhubungan. Pendapatan,
bersama dengan indikator sosial ekonomi lainnya, merupakan indikator utama
untuk mengukur tingkat kesejahteraan. Pendapatan perkapita atau pendapatan
rata-rata masyarakat dapat digunakan untuk menentukan tingkat pendapatan
masyarakat. Tingkat kesejahteraan dapat diukur dari tingkat pendapatan seorang
petani dan kemampuan mereka untuk mengelola keuangan untuk menjamin
kesejahteraan keluarga mereka. Ini karena pendapatan seorang petani tidak selalu
sama tergantung pada usaha pertanian yang mereka kelola (Rambe dan Masrul,
2021).

Oleh karena itu, untuk melihat apakah keluarga petani termasuk kedalam
standar KHL dan pendapatan seluruh anggota keluarga petani dapat dibandingkan
untuk mengetahui seberapa sejahteranya keluarga. Semakin rendah harga jual
karet pasti akan mengurangi pendapatan dan kesehatan petani. Berdasarkan uraian
di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Harga Jual
Minimum Bahan Olahan Karet yang Dapat Memenuhi Kesejahteraan Berdasarkan
Pendapatan Petani Karet di Desa Lubuk Mumpo Kecamatan Gunung Megang

Kabupaten Muara Enim ”.

1.2. Rumusan Masalah

Bertolak dari uraian latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk
mengkaji permasalahan sebagai berikut:
1. Berapa harga pokok produksi Bokar di Desa Lubuk Mumpo Kecamatan

Gunung Megang Kabupaten Muara Enim?
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2.

Berapa harga jual minimum berdasarkan harga pokok produksi, harga beras
dan pengeluaran konsumsi petani karet di Desa Lubuk Mumpo Kecamatan
Gunung Megang Kabupaten Muara Enim?

Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet diukur dari segi pendapatan
petani karet dibandingkan dengan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di
Desa Lubuk Mumpo Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Harga pokok produksi Bokar di Desa Lubuk Mumpo, Kecamatan Gunung
Megang, Kabupaten Muara Enim dianalisis dalam penelitian ini.
Penelitian ini mengkaji harga jual terendah Bokar dengan mengacu pada
biaya produksi, harga beras, serta kebutuhan konsumsi di Desa Lubuk
Mumpo, Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim.
Kesejahteraan petani karet ditinjau melalui pendapatan dari usaha perkebunan
karet berdasarkan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa Lubuk
Mumpo, Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan data dan ilustrasi tentang
pengaruh harga karet yang rendah terhadap kesejahteraan petani.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan serta bahan
pertimbangan bagi para pembuat kebijakan dalam menentukan harga karet.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk

penelitian berikutnya.
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